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1.1 Latar Belakang

Penyakit ginjal kronis adalah masalah kesehatan global yang sedang
mengalami peningkatan insidensi dan prevalensi dengan hasil akhir yang buruk
pada penderita. Penyakit ginjal kronis ditandai dengan menurunnya fungsi
ginjal secara progresif yang dapat disebabkan oleh berbagai etiologi.! Chronic
kidney disease atau penyakit ginjal kronis dapat didefinisikan sebagai
perubahan abnormal pada fungsi atau struktur ginjal dengan masa waktu lebih
dari 3 bulan dan menyebabkan implikasi pada kesehatan pasien.?

Menurut data dari The United States Renal Data System (USRDS) pada
tahun 2016 sekitar 723,331 pasien dirawat untuk penyakit gagal ginjal tahap
akhir, jumlah ini melebihi 200% dari jumlah penderita pada tahun 1990.% Di
Indonesia prevalensi kejadian penyakit ginjal kronik mengalami peningkatan
berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (RisKesDas,2018) persentasi
jumlah penyakit ginjal kronis di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 3.8%
meningkat dari tahun 2013 sebesar 2.0% . Prevalensi tertinggi pada provinsi
Kalimantan Utara sebesar 6.4% dan terendah pada provinsi Sulawesi Barat
sebesar 1.8%. Dengan populasi berusia 65-74 tahun yang mengalami kejadian
terbanyak (8.23%). Kejadian lebih banyak terjadi pada pasien pria sebesar
4.17% dan wanita sebesar 3.52%. Jumlah penderita berdasarkan wilayah
perkotaan dan perdesaan tidak mengalami perbedaan yang signifikan dengan
masing-masing sebesar 3.85% dan 3.84%.*

Penyakit penyakit ginjal kronis dapat disebabkan oleh berbagai faktor
risiko seperti diabetes mellitus tipe 2, dislipidemia, hipertensi, dan perokok.®
Penderita penyakit ginjal kronis juga berisiko tinggi untuk mengalami masalah
kesehatan yang ditimbulkan dari menurunnya fungsi ginjal. Salah satunya pada
pasien dengan usia yang lebih lanjut adalah penurunan fungsi kognitif. Fungsi
ginjal berperan penting dalam kesehatan penuaan normal. Pada penelitian di



Amerika Serikat dari 3907 responden ditemukan bahwa laju penurunan
kognitif akan bertambah cepat seiring dengan proses penuaan pada responden
dengan penurunan laju filtrasi glomerulus dibandingkan dengan responden
yang lebih muda.® Dapat disimpulkan bahwa penyakit ginjal kronis dan faktor
risiko penyebabnya adalah faktor-faktor yang cukup berpengaruh untuk
kejadian penurunan fungsi kognitif ringan.’

Penurunan fungsi kognitif ringan didefinisikan secara klinis sebagai
masalah perubahan kognisi atau gangguan dalam satu atau lebih domain
kognisi dan tidak ada penurunan kemampuan fungsional dan tanda demensia
terbuka.® Terdapat bukti mengenai hubungan yang erat antara penurunan
fungsi kognitif ringan dan tanda demensia awal pada pasien penyakit ginjal
kronis.® Penurunan fungsi kognitif dapat memperburuk kualitas hidup dan
biaya perawatan penderita dan meningkatkan tingkat mortalitas yang lebih
awal.®

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor risiko
penyakit ginjal kronis terhadap penurunan fungsi kognitif pada pasien
hemodialisa, serta melihat tingkat keparahan yang disebabkan faktor-faktor
tersebut. Penelitian ini penting dilakukan karena telah dibuktikan oleh banyak
penelitian sebelumnya bahwa berbagai faktor risiko penyakit ginjal kronis
dapat menimbulkan penurunan fungsi kognitif. Penurunan fungsi kognitif
dapat memperburuk kualitas hidup pasien penyakit ginjal kronis. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menambahkan beberapa variabel
yang berpotensi menyebabkan penurunan fungsi kognitif dan perbedaan pada
subjek penelitian dimana penelitian ini dilakukan pada pasien hemodialisa
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan pada rumah werdha,
klinik diabetes, dan pasien CVD (cardiovascular disease). Dengan penelitian
ini maka diharapkan dapat diketahui hubungan lebih lanjut antara faktor risiko
penyakit ginjal kronis terhadap penurunan fungsi kognitif dan dapat digunakan

dalam perawatan dan memperbaiki kualitas hidup pasien.



1.2 Perumusan Masalah

Angka prevalensi penyakit ginjal kronis di Indonesia terus meningkat
dari tahun ke tahun. Ada berbagai faktor risiko yang dapat memperburuk kualitas
hidup pada pasien penyakit ginjal kronis, salah satunya penurunan fungsi
kognitif. Penurunan fungsi kognitif sangat berpengaruh pada kualitas hidup
pasien penyakit ginjal kronis. Faktor risiko seperti hipertensi, dislipidemia,
diabetes mellitus tipe 2, dan perokok sapat memperburuk penurunan fungsi
kognitif. Oleh karena itu peneliti merasa perlu untuk mengetahui lebih hubungan

variabel diatas dengan penurunan fungsi kognitif.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Apakah terdapat hubungan faktor risiko penyakit ginjal kronis terhadap
kejadian penurunan fungsi kognitif pada pasien penyakit ginjal kronis yang

menjalani terapi hemodialisa.

1.4 Tujuan penelitian

1.4.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan faktor risiko PGK terhadap penurunan

fungsi kognitif pasien dengan penyakit ginjal kronis

1.4.2 Tujuan Khusus
- Untuk mengetahui bagaimana hubungan usia terhadap fungsi

kognitif pada pasien penyakit ginjal kronik di unit hemodialisa RSUS.

- Untuk mengetahui bagaimana hubungan lama menjalani terapi
hemodialisa terhadap fungsi kognitif pada pasien penyakit ginjal
kronik di unit hemodialisa RSUS.

- Untuk mengetahui bagaimana hubungan status pendidikan terhadap
fungsi kognitif pada pasien penyakit ginjal kronik di unit hemodialisa
RSUS.



1.5 Manfaat

1.5.1 Manfaat Akademik
Dengan mengetahui apakah ada hubungan faktor risiko pada
penurunan fungsi kognitif pasien dengan penyakit ginjal kronis, maka
diharapkan pembaca dapat mengaplikasikan penelitian ini dalam

edukasi pencegahan faktor risiko.

1.5.2 Manfaat Praktis
- Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pasien mengenai dampak
penyakit ginjal kronis terhadap fungsi kognitif
- Memberi pengetahuan kepada klinisi mengenai faktor risiko yang

harus diprioritaskan pada pasien penyakit ginjal kronis



